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ABSTRAK  

 

PROSEDUR SISTEM CORE BANKING GUNA MENINGKATKAN 

KECEPATAN DAN PELAPORAN KEUANGAN PADA BANK BRI UNIT 

RAJABASA 

 

Oleh  

WAYAN AYUDITA  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran prosedur sistem core 

banking BRInets dalam meningkatkan kecepatan dan akurasi pelaporan keuangan 

pada Bank BRI Unit Rajabasa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, studi pustaka, dan 

dokumentasi. Objek penelitian adalah prosedur penginputan data transaksi serta 

proses rekonsiliasi dan pelaporan keuangan harian yang diterapkan di BRI Unit 

Rajabasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur sistem BRInets berperan 

signifikan dalam meningkatkan kecepatan pelaporan keuangan melalui tiga 

mekanisme utama, yaitu eliminasi jeda waktu pencatatan secara real-time, 

integrasi data antar bagian secara simultan, serta pengelompokan transaksi berkala 

(batching) yang mencegah penumpukan pekerjaan di akhir hari. 

 Dalam aspek akurasi, sistem BRInets meningkatkan ketepatan pelaporan melalui 

validasi otomatis, otorisasi berjenjang untuk transaksi nominal tertentu, serta 

rekonsiliasi progresif yang dilakukan supervisor melalui pengecekan saldo 

berkala. Penelitian ini juga menemukan bahwa efektivitas prosedur sistem core 

banking tidak dapat dipisahkan dari faktor sumber daya manusia yang 

mengoperasikannya. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa prosedur 

sistem core banking BRInets berperan sebagai infrastruktur kelembagaan yang 

menghubungkan kapabilitas teknologi dengan tindakan manusia dalam 

menghasilkan informasi keuangan yang cepat, tepat, dan dapat diandalkan. 

Kata Kunci: Prosedur, Sistem Core Banking, BRInets, Kecepatan Pelaporan 

Keuangan, Akurasi Pelaporan Keuangan 
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MOTTO  

 

 

“Success is not the key to happiness. Happiness is the key to success. If you love 

what you are doing, you will be successful.” – Albert Schweitzer 

 

 

 

 

“Baik di dunia ini maupun di tempat lain tidak ada kebahagiaan yang tersimpan 

bagi dia yang selalu ragu.” ― Bhagavad Gita 
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BAB I    

PENDAHULUAN 

 

 

  

1.1  Latar Belakang  

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang memiliki peran strategis dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi melalui fungsi intermediasi, yakni 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk 

kredit serta layanan jasa keuangan lainnya (Dalimunthe dan Lubis, 2023). Sebagai 

salah satu bank milik negara terbesar di Indonesia, Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

mengelola jutaan transaksi setiap harinya, mulai dari simpanan, kredit mikro, 

hingga layanan digital. Tingginya volume transaksi tersebut menuntut sistem 

pengelolaan data yang mampu bekerja secara cepat, tepat, dan akurat agar laporan 

keuangan dapat disusun secara andal dan tepat waktu (Firdaus, 2025). 

Sebelum era digitalisasi, BRI Unit Rajabasa seperti unit-unit BRI lainnya 

menjalankan proses pencatatan transaksi secara manual dan semi-manual 

menggunakan sistem lokal yang tidak terhubung secara langsung dengan jaringan 

kantor cabang induk. Kondisi ini mengakibatkan proses rekonsiliasi data 

memerlukan waktu yang lama, laporan keuangan harian baru dapat diselesaikan 

keesokan harinya, serta tingginya risiko kesalahan pencatatan akibat proses input 

yang dilakukan berulang kali secara terpisah. Selain itu, keterbatasan sistem lama 

menyebabkan pihak manajemen cabang tidak dapat memantau posisi keuangan 

unit secara langsung dan real-time, sehingga pengambilan keputusan operasional 

menjadi terhambat. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, BRI mengembangkan dan 

mengimplementasikan core banking system yang dikenal dengan nama BRInets 

(BRI Network and Real-time Online System). BRInets merupakan sistem 

informasi perbankan berbasis teknologi terpusat yang dirancang untuk memproses 

seluruh transaksi operasional secara real-time dan terintegrasi di seluruh jaringan 
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kantor BRI, mulai dari kantor pusat, cabang, cabang pembantu, hingga unit mikro 

(Fauzi et al., 2024). Secara teknis, BRInets mengintegrasikan beberapa modul 

utama, antara lain modul tabungan (savings), deposito (time deposit), kredit 

(loan), kas dan teller, serta modul pelaporan keuangan (financial reporting). 

Seluruh transaksi yang diproses oleh teller maupun account officer secara 

otomatis terbukukan ke dalam general ledger sistem, sehingga saldo rekening 

nasabah, posisi kas, dan laporan laba rugi harian dapat dihasilkan secara langsung 

tanpa proses pencatatan manual yang berulang. 

Implementasi BRInets secara nasional dirintis oleh PT Bank BRI (Persero) Tbk 

melalui proyek percontohan pada tahun 2001, dan secara bertahap diperluas ke 

seluruh jaringan operasional BRI di Indonesia, termasuk wilayah Sumatera. BRI 

Unit Rajabasa sendiri mulai menggunakan sistem BRInets pada tahun 2015, 

sebagai bagian dari kebijakan konversi sistem terpusat yang bertujuan 

menyeragamkan platform operasional di seluruh unit mikro BRI. Penerapan 

BRInets di BRI Unit Rajabasa dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan pencatatan manual, 

serta memastikan data transaksi antara unit dan kantor cabang induk selalu 

tersinkronisasi secara otomatis. Dengan BRInets, setiap transaksi yang dilakukan 

di BRI Unit Rajabasa seperti setoran tunai, penarikan, pencairan kredit 

KUPEDES, maupun pembayaran angsuran secara otomatis tercatat dan langsung 

terintegrasi ke dalam sistem pelaporan kantor cabang induk, sehingga laporan 

keuangan harian seperti Daily Balance Sheet, Profit & Loss Report, dan Cash 

Position Report dapat dihasilkan secara otomatis pada akhir hari kerja. 

Keunggulan utama BRInets dibandingkan sistem sebelumnya terletak pada 

kemampuannya memproses transaksi secara terpusat dan real-time, sehingga 

seluruh kantor unit terhubung dalam satu database yang sama. Hal ini 

memungkinkan manajemen untuk memantau posisi keuangan secara langsung, 

mempercepat proses rekonsiliasi harian, serta meminimalkan risiko kesalahan 

pencatatan akibat proses input ganda. Selain itu, BRInets juga mendukung 

otomatisasi penyusunan laporan keuangan, sehingga proses tutup buku harian 

(end of day) yang sebelumnya memakan waktu berjam-jam dapat diselesaikan 

secara lebih efisien. 
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Namun demikian, dalam praktik operasional sehari-hari, implementasi BRInets di 

BRI Unit Rajabasa masih menghadapi kendala konkret yang berdampak langsung 

terhadap kecepatan dan akurasi pelaporan keuangan. Kendala yang paling sering 

terjadi adalah kesalahan input data oleh petugas teller, misalnya kesalahan 

memasukkan nominal transaksi, kode rekening, atau tanggal valuta pada saat 

memproses transaksi nasabah. Kesalahan tersebut menyebabkan selisih saldo 

(outstanding difference) pada laporan rekonsiliasi harian yang tidak dapat 

diselesaikan secara otomatis oleh sistem. Untuk memperbaikinya, petugas harus 

melakukan prosedur koreksi melalui jurnal penyesuaian manual (reversal dan 

reposting) yang memerlukan otorisasi dari kepala unit serta waktu pengerjaan 

tambahan di luar jam operasional normal. Akibatnya, proses tutup buku harian 

mengalami penundaan, dan laporan keuangan harian tidak dapat diserahkan 

kepada kantor cabang induk sesuai batas waktu yang telah ditetapkan. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan Nurgupita dan Rahman (2023), yang menyatakan bahwa 

kesalahan input data dalam sistem informasi akuntansi dapat menyebabkan 

ketidaksesuaian data yang berdampak langsung pada akurasi laporan keuangan 

dan berpotensi menimbulkan kesalahan saji dalam pelaporan. 

Permasalahan tersebut pada dasarnya bukan semata-mata disebabkan oleh 

kelemahan teknologi BRInets, melainkan oleh belum optimalnya prosedur 

operasional yang mengatur tata cara penggunaan sistem secara terstruktur dan 

terstandar. Prosedur yang terdokumentasi dengan baik berperan sebagai panduan 

kerja yang memastikan setiap pengguna mengoperasikan BRInets sesuai standar 

yang ditetapkan, sehingga risiko kesalahan dapat diminimalkan dan integritas data 

laporan keuangan dapat terjaga (Agustina, 2021; Sidabutar et al., 2025). Tanpa 

prosedur yang jelas, kecanggihan teknologi BRInets tidak akan memberikan hasil 

yang optimal, khususnya dalam menghasilkan laporan keuangan yang cepat dan 

akurat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam prosedur sistem core banking BRInets dalam meningkatkan kecepatan 

dan akurasi pelaporan keuangan pada BRI Unit Rajabasa. Penelitian 
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menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui 

observasi langsung, wawancara dengan kepala unit dan petugas teller, serta 

dokumentasi prosedur operasional yang berlaku. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas BRInets di tingkat unit 

mikro serta menjadi bahan evaluasi perbaikan prosedur operasional bagi pihak 

manajemen BRI. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengangkat judul 

 “Prosedur Sistem Core Banking Guna Meningkatkan Kecepatan Dan 

Akurasi Laporan Keuangan pada Bank BRI Unit Rajabasa.” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam laporan akhir ini adalah “Bagaimana peran prosedur 

sistem core banking (BRInets) dalam meningkatkan kecepatan pelaporan 

keuangan pada Bank Rakyat Indonesia Unit Rajabasa?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya laporan akhir ini adalah untuk “Menggambarkan peran 

prosedur sistem core banking (BRInets) dalam meningkatkan kecepatan pelaporan 

keuangan pada Bank Rakyat Indonesia Unit Rajabasa.” 

 



 
 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis, 

praktis, maupun sosial. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di 

bidang akuntansi dan sistem informasi akuntansi terkait penerapan core banking 

system dalam meningkatkan kecepatan dan akurasi laporan keuangan. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa 

maupun peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan (Bank) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta masukan yang 

konstruktif mengenai efektivitas penerapan sistem core banking dalam 

mendukung proses pelaporan keuangan. Dengan adanya penelitian ini, pihak bank 

diharapkan dapat mengevaluasi dan meningkatkan kinerja sistem yang digunakan, 

khususnya dalam hal kecepatan dan akurasi penyajian laporan keuangan sehingga 

dapat menunjang pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

b. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 

penerapan sistem core banking dalam dunia perbankan, khususnya terkait 

prosedur dan pelaporan keuangan. Selain itu, penelitian ini juga menjadi sarana 

untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam 

praktik nyata di lapangan. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya 

sistem informasi akuntansi dalam mendukung kualitas layanan perbankan. 

Dengan sistem yang mampu menghasilkan informasi secara cepat dan akurat, 
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masyarakat akan memperoleh pelayanan yang lebih baik, aman, dan terpercaya 

dalam melakukan berbagai transaksi keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB ll   

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pengertian Bank  

2.1.1 Pengertian Bank Menurut Para Ahli 

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peran strategis dalam sistem 

perekonomian, khususnya sebagai intermediary antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana. Secara umum, bank berfungsi 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk 

kredit serta menyediakan berbagai jasa keuangan lainnya (Dalimunthe dan  Lubis, 

2023).  

Selain itu, bank juga memiliki peran dalam menjaga stabilitas sistem keuangan 

melalui pengelolaan likuiditas dan distribusi kredit. Dalam operasionalnya, bank 

memerlukan sistem informasi yang mampu mengelola data transaksi secara cepat 

dan akurat. Hal ini dikarenakan aktivitas perbankan melibatkan volume transaksi 

yang tinggi dan kompleks. Oleh karena itu, penggunaan teknologi informasi 

menjadi hal yang tidak terpisahkan dalam operasional bank modern. 

Perkembangan sektor perbankan di Indonesia saat ini diatur dalam Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor 

Keuangan yang merupakan regulasi terbaru dalam bidang jasa keuangan. Undang-

undang ini disusun sebagai bentuk respons terhadap dinamika perkembangan 

industri keuangan yang semakin kompleks, termasuk adanya digitalisasi layanan 

perbankan, inovasi teknologi finansial, serta meningkatnya kebutuhan akan sistem 

keuangan yang stabil dan terintegrasi. Melalui undang-undang ini, pemerintah 
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berupaya menciptakan sistem keuangan yang lebih kuat, adaptif, dan mampu 

menghadapi tantangan global. 

Sejalan dengan itu, penelitian lain dalam jurnal ekonomi menyatakan bahwa 

perbankan memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

melalui kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran kredit, yang merupakan inti 

dari fungsi intermediasi keuangan. Dengan demikian, bank tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan dana, tetapi juga sebagai lembaga yang 

menggerakkan aktivitas ekonomi melalui pembiayaan (Septiani et al.,2022). 

Secara historis, konsep bank sebagai lembaga intermediasi juga telah 

dikemukakan oleh Pierson, yang menyatakan bahwa bank merupakan lembaga 

yang menerima simpanan dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam 

bentuk kredit. Pandangan ini menunjukkan bahwa sejak awal perkembangan ilmu 

ekonomi, fungsi utama bank sebagai perantara keuangan telah menjadi konsep 

dasar dalam sistem perbankan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bank adalah lembaga 

keuangan yang memiliki fungsi utama sebagai penghimpun dan penyalur dana 

masyarakat serta berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) 

yang mendukung kegiatan ekonomi dan pembangunan. 

2.1.2 Fungsi dan Peran Bank 

Bank sebagai lembaga keuangan memiliki peran strategis dalam sistem 

perekonomian modern. Fungsi utama bank tidak hanya terbatas pada 

penghimpunan dan penyaluran dana, tetapi juga mencakup berbagai layanan 

keuangan yang mendukung aktivitas ekonomi masyarakat. Secara konseptual, 

fungsi bank dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian utama, yaitu fungsi 

intermediasi, fungsi jasa keuangan, dan fungsi sebagai agen pembangunan 

ekonomi. Ketiga fungsi ini saling berkaitan dan menjadi dasar operasional bank 

dalam menjalankan kegiatan usahanya (Barna et al., 2020).  

Terdapat tiga fungsi utama bank sebagai berikut: 

a) Fungsi Intermediasi 
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Fungsi intermediasi merupakan fungsi utama bank sebagai lembaga 

perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan 

pihak yang membutuhkan dana (defisit unit). Dalam hal ini, bank 

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan seperti tabungan, 

giro, dan deposito, kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk 

kredit atau pembiayaan. Fungsi ini sangat penting karena mampu 

menggerakkan aktivitas ekonomi melalui penyaluran dana ke sektor 

produktif. 

Menurut Sumarni (2021), Fungsi intermediasi perbankan berperan penting 

dalam menjaga stabilitas ekonomi, terutama dalam kondisi krisis, karena 

bank tetap menjalankan fungsi penghimpunan dan penyaluran dana untuk 

mendukung sektor riil. Selain itu, penelitian (Almi dan Aziz 2023) 

Menunjukkan bahwa fungsi intermediasi memiliki hubungan signifikan 

dengan kinerja keuangan bank, yang mencerminkan pentingnya efektivitas 

penyaluran dana dalam meningkatkan profitabilitas. Dengan demikian, 

fungsi intermediasi menjadi pilar utama dalam sistem keuangan. 

b) Fungsi Jasa Keuangan  

Selain sebagai lembaga intermediasi, bank juga berfungsi sebagai 

penyedia jasa keuangan (financial services). Fungsi ini meliputi berbagai 

layanan seperti transfer dana, pembayaran tagihan, jasa kliring, penitipan 

dana, hingga layanan berbasis digital seperti mobile banking dan internet 

banking. Fungsi jasa keuangan ini semakin berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi informasi, khususnya melalui penerapan system core 

banking. Fungsi jasa keuangan bertujuan untuk memberikan kemudahan, 

keamanan, dan efisiensi dalam transaksi keuangan masyarakat. Dalam 

konteks ini, bank berperan sebagai fasilitator yang memungkinkan 

terjadinya transaksi ekonomi secara cepat dan akurat. 

c) Fungsi Bank sebagai Agen Pembangunan (Agent of Development) 

Bank juga memiliki fungsi sebagai agen pembangunan (agent of 

development), yaitu lembaga yang berperan dalam mendorong 

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi. Melalui penyaluran kredit kepada 
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sektor produktif seperti usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), bank 

turut berkontribusi dalam meningkatkan investasi, produksi, dan 

kesejahteraan masyarakat. Fungsi ini menunjukkan bahwa bank tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memiliki tanggung jawab 

sosial dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional. Peran bank 

dalam pembangunan ekonomi juga tercermin dalam upaya menjaga 

stabilitas sistem keuangan melalui pengelolaan risiko dan kepatuhan 

terhadap regulasi. 

2.2 Prosedur  

2.2.1 Pengertian Prosedur  

Menurut Hasnah et al. (2025) prosedur diartikan sebagai langkah-langkah untuk 

memproses data yang disusun dalam urutan tertentu dalam suatu sistem. Definisi 

ini menunjukkan bahwa prosedur memiliki peran utama dalam mengatur alur 

pengolahan data, sehingga setiap informasi yang dihasilkan berasal dari tahapan 

yang jelas, terstruktur, dan dapat ditelusuri. Dalam konteks sistem akuntansi, 

prosedur menjadi dasar dalam memastikan bahwa setiap transaksi dicatat secara 

sistematis dan konsisten. 

Selanjutnya, Salim dan Angelia (2023) menjelaskan bahwa prosedur merupakan 

prosedur akuntansi yang baku dan memadai yang digunakan sebagai alat 

perencanaan dan pengendalian keuangan perusahaan. Pengertian ini menegaskan 

bahwa prosedur tidak hanya berfungsi sebagai panduan operasional, tetapi juga 

sebagai instrumen pengendalian internal yang berperan dalam menjaga stabilitas 

dan transparansi keuangan organisasi. Dengan adanya prosedur yang baku 

perusahaan dapat meminimalkan risiko kesalahan, kecurangan, serta 

ketidaksesuaian dalam pengelolaan keuangan. 

Sementara itu, Sumeleh et al. (2024) mengemukakan bahwa prosedur merupakan 

bagian dari sistem yang mengatur pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan 

standar dan ketentuan yang berlaku. Pengertian ini menempatkan prosedur sebagai 

komponen penting dalam sistem organisasi yang berfungsi untuk memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi. Dalam dunia perbankan, kepatuhan ini sangat krusial 
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karena berkaitan dengan prinsip kehati-hatian (prudential banking) dan regulasi 

dari otoritas keuangan. 

2.2.2 Tujuan dan Fungsi Prosedur 

Prosedur merupakan rangkaian aktivitas yang dirancang secara sistematis untuk 

memastikan bahwa setiap kegiatan organisasi berjalan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Dalam konteks organisasi modern, prosedur tidak hanya 

berfungsi sebagai pedoman kerja, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam 

meningkatkan efisiensi, konsistensi, serta pengendalian internal.  

 Adapun tujuan dan fungsi prosedur dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Standarisasi Pekerjaan  

Salah satu tujuan utama prosedur adalah menciptakan standarisasi dalam 

pelaksanaan pekerjaan. Standarisasi ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap aktivitas operasional dilakukan secara konsisten, terstruktur, 

dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam perspektif akademik, 

prosedur yang terstandarisasi memungkinkan organisasi memiliki sistem 

kerja yang seragam, sehingga memudahkan proses evaluasi dan 

pengawasan. Selain itu, prosedur yang jelas juga meningkatkan 

transparansi serta akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas (Tanjung dan 

Firdani 2020) 

b. Efesiesi Oprasional 

Prosedur juga berfungsi untuk meningkatkan efisiensi operasional dalam 

organisasi. Efisiensi ini dicapai melalui pengaturan alur kerja yang 

sistematis sehingga dapat menghindari duplikasi pekerjaan, pemborosan 

sumber daya, serta keterlambatan proses. Penelitian menunjukkan bahwa 

sistem pengendalian internal yang terintegrasi dengan prosedur kerja 

mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya serta kinerja 

organisasi secara keseluruhan (Nurholifah et al., 2023). Selain itu, 

pengendalian internal juga secara langsung mendorong efisiensi 
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operasional dengan mencegah pemborosan dan memastikan penggunaan 

sumber daya secara efektif. 

 

c. Pengendalian Internal  

Fungsi penting lainnya dari prosedur adalah sebagai alat pengendalian 

internal (internal control). Prosedur dirancang untuk melindungi aset 

organisasi, menjamin keakuratan data, serta memastikan bahwa seluruh 

kegiatan berjalan sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku. 

Pengendalian internal yang efektif mencakup kebijakan dan prosedur yang 

mampu mencegah, mendeteksi, dan memperbaiki kesalahan maupun 

kecurangan dalam organisasi. selain itu, pengendalian internal juga 

berperan dalam meningkatkan keandalan laporan keuangan, menjaga 

kepatuhan terhadap regulasi, serta meminimalkan risiko operasional 

(Bhakti et al., 2024) 

2.3 Core Banking System  

2.3.1 Pengertian Core Banking System 

Core Banking System (CBS) merupakan jantung dari operasional perbankan 

modern yang berfungsi sebagai platform teknologi terintegrasi untuk mengelola 

transaksi perbankan secara terpusat. Menurut Laudon (2021), sistem informasi ini 

memungkinkan organisasi memproses data secara real-time, yang esensial bagi 

bank dalam menjaga integritas data keuangan nasabah di seluruh saluran 

distribusi. 

Menurut Hanna (2023), core banking system adalah perangkat lunak yang 

digunakan oleh bank untuk mengelola proses-proses utama seperti pengelolaan 

laporan keuangan. Sistem BRInets yang digunakan oleh BRI merupakan wujud 

dari core banking system tersebut, sehingga menjadi pusat saraf operasional bank 

yang mendukung efisiensi dan kepatuhan terhadap regulasi, terutama dalam hal 

akurasi dan ketepatan waktu penyusunan laporan keuangan. 
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Sementara itu, penelitian Mukhlisin et al. (2024), menjelaskan bahwa core 

banking system merupakan sistem yang mengintegrasikan berbagai modul layanan 

perbankan seperti pembiayaan, simpanan, dan transaksi dalam satu sistem digital 

untuk mendukung transformasi operasional bank secara menyeluruh. 

Secara teknis, core banking system mengintegrasikan modul-modul utama seperti 

pengelolaan simpanan (deposits), pinjaman (loans), dan pemrosesan transaksi 

buku besar (general ledger). Implementasi core banking system bertujuan untuk 

menghilangkan sekat-sekat operasional antarkantor cabang, sehingga nasabah 

dapat diperlakukan sebagai nasabah bank secara utuh, bukan sekadar nasabah dari 

satu kantor cabang tertentu  (Agyemang et al., 2022). 

2.3.2 Fungsi Core Banking Sistem 

Core Banking System (CBS) merupakan sistem perbankan inti yang dirancang 

untuk mendukung operasional perbankan secara terintegrasi dan efisien. Menurut 

Pandhu (2021) core banking system berfungsi sebagai tulang punggung 

operasional bank dengan memproses transaksi secara real-time, mengintegrasikan 

data antarunit, serta meningkatkan pelayanan nasabah melalui platform digital 

yang andal. Pengembangan fungsi-fungsi ini menjadi krusial di era transformasi 

digital ketika bank dihadapkan pada tuntutan kecepatan, akurasi, dan keamanan 

transaksi.  

Secara umum, fungsi core banking system dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa aspek utama berikut: 

1. Pengolahan Transaksi Secara Real-Time (Real-Time Transaction 

Processing) 

Fungsi ini memungkinkan setiap transaksi yang terjadi di seluruh unit 

kerja atau saluran digital seperti, ATM dan mobile banking untuk diproses 

dan dibukukan secara seketika pada saat transaksi tersebut divalidasi. 

Dalam sistem konvensional, data transaksi sering kali dikumpulkan 

terlebih dahulu (batch processing) sebelum diposting ke buku besar. 

Namun, dengan core banking, setiap mutasi debit dan kredit langsung 
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memperbarui saldo nasabah dan saldo buku besar bank saat itu juga. Hal 

ini menjamin bahwa informasi saldo yang terlihat oleh nasabah maupun 

bank adalah data yang paling mutakhir (up-to-date). 

Kecepatan pemrosesan ini secara signifikan meningkatkan efisiensi proses 

tutup buku harian (End of Day) karena tidak diperlukan lagi rekonsiliasi 

manual yang memakan waktu lama antara catatan unit dan kantor pusat. 

(Sari dan Mutmainah 2020). 

2. Integrasi Data dan Sistem (Data Integration) 

Integrasi data merupakan fungsi sistem untuk menghubungkan berbagai 

modul operasional ke dalam satu basis data tunggal (centralized database). 

Sistem ini menghilangkan sekat-sekat informasi antara modul simpanan, 

modul pinjaman, dan modul akuntansi. Integrasi ini menerapkan prinsip 

single customer view melalui nomor identitas unik nasabah (CIF).  

Dengan demikian, data yang diinput oleh bagian frontliner secara otomatis 

akan mengalir ke bagian back-office dan departemen akuntansi tanpa perlu 

melakukan input ulang. Integrasi sistem memastikan konsistensi data dan 

mencegah terjadinya data redundancy. Dari perspektif pengendalian 

internal,integrasi ini memperkuat aspek akurasi laporan keuangan karena 

setiap angka yang muncul dalam laporan laba rugi atau neraca didasarkan 

pada data transaksional yang valid dan saling terhubung (Mahendra dan 

Dwirandra, 2021). 

3. Pelayanan Nasabah  

Fungsi pelayan nasabah berkaitan dengan kemampuan sistem dalam 

menyediakan layanan yang cepat, akurat, dan dapat diakses dari mana saja 

(anywhere banking). Dengan adanya core banking, nasabah tidak lagi 

terbatas pada kantor cabang tempat mereka membuka rekening transaksi 

seperti penarikan tunai, pemindah bukuan, hingga pengajuan kredit dapat 

dilakukan di unit kerja mana pun karena akses data nasabah sudah bersifat 

global di seluruh jaringan bank. 

Kemudahan pelayanan ini didukung oleh kecepatan sistem dalam 

memverifikasi profil risiko dan kolektibilitas nasabah secara otomatis. Hal 
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ini membantu bank dalam melakukan penilaian aset produktif secara lebih 

cepat dan akurat, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas pencatatan 

piutang dan cadangan kerugian penurunan nilai dalam laporan keuangan. 

2.3.3 Karakteristik Core Bangking System (centralized online real-time 

electronic)  

Core Banking System (CBS) memiliki karakteristik utama yang membedakannya 

dari sistem perbankan konvensional. Karakteristik ini menjadi dasar dalam 

mendukung operasional bank yang modern, efisien, dan berbasis teknologi 

informasi. Secara umum, karakteristik utama core banking system meliputi sistem 

yang terpusat (centralized system), berbasis online dan real-time, serta 

terintegrasi.  

Menurut penelitian Prasetya dan Luhur (2025) core banking system merupakan 

infrastruktur teknologi perbankan yang memungkinkan pengelolaan data dan 

transaksi dilakukan secara terpusat, otomatis, dan real-time melalui berbagai 

kanal layanan. berdasarkan konsep tersebut, karakteristik core banking system 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1 Terpusat (Centralized System) 

Karakteristik utama core banking system adalah penggunaan sistem 

terpusat, yaitu seluruh data nasabah, transaksi, dan informasi keuangan 

disimpan dalam satu basis data pusat (central database). Dalam sistem ini, 

seluruh cabang bank tidak lagi memiliki database sendiri, melainkan 

terhubung pada satu server pusat yang sama.  

Menurut Pandhu (2024) core banking system berfungsi sebagai sistem inti 

yang mengelola data nasabah dan transaksi dalam satu sistem terpusat 

guna meningkatkan efisiensi operasional. Hal ini diperkuat oleh konsep 

core banking system sebagai sistem dengan centralized database yang 

memungkinkan seluruh aktivitas bank dikendalikan dari satu pusat data. 

Implikasi dari sistem terpusat adalah terciptanya konsistensi data dan 

kemudahan akses informasi di seluruh jaringan bank. Nasabah tidak lagi 
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terikat pada satu cabang tertentu, karena seluruh data tersimpan secara 

terpusat dan dapat diakses tanpa batasan. 

2 Online dan Real-Time  

Karakteristik berikutnya adalah kemampuan sistem untuk beroperasi 

secara online dan memproses transaksi secara real-time. Core banking 

system memungkinkan setiap transaksi diproses dan diperbarui secara 

langsung pada saat transaksi terjadi, tanpa adanya penundaan waktu. 

Konsep ini sering dikenal sebagai Centralized Online Real-Time 

Environment, yang berarti seluruh aktivitas perbankan dilakukan dalam 

sistem yang selalu terhubung dan diperbarui secara langsung. Dengan  

adanya sistem real-time, informasi saldo, mutasi rekening, dan posisi 

keuangan nasabah selalu dalam kondisi terkini.  

Karakteristik ini memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

kualitas layanan perbankan, karena nasabah dapat memperoleh informasi 

secara cepat dan akurat. Selain itu, sistem real-time juga membantu bank 

dalam meminimalkan kesalahan pencatatan serta meningkatkan keandalan 

data keuangan. Dalam konteks manajerial, ketersediaan data secara 

langsung juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

tepat. 

3 Terintegrasi (Integrated System) 

Karakteristik penting lainnya dari core banking system adalah sifatnya 

yang terintegrasi. Core banking system menghubungkan seluruh fungsi 

operasional bank seperti layanan simpanan, kredit, pembayaran, dan 

pelaporan dalam satu sistem yang saling terhubung. Integrasi ini tidak 

hanya mencakup antarunit kerja di dalam bank, tetapi juga antar kanal 

layanan seperti kantor cabang, ATM, mobile banking, dan internet 

banking. Dengan sistem yang terintegrasi, data dan informasi dapat 

mengalir secara otomatis antarbagian tanpa perlu proses input ulang, 

sehingga meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko kesalahan. 
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Selain itu, sistem terintegrasi juga memungkinkan bank untuk memberikan 

layanan yang konsisten kepada nasabah di berbagai kanal. Hal ini sejalan 

dengan perkembangan perbankan digital yang menuntut layanan yang 

cepat, fleksibel, dan berbasis teknologi. Dengan integrasi yang baik, bank 

dapat meningkatkan kualitas layanan sekaligus memperkuat daya saing di 

era digital. 

2.3.4 Manfaat Core Banking System 

Implementasi Core Banking System (CBS) memberikan nilai strategis 

yang signifikan bagi institusi perbankan dalam menghadapi kompleksitas 

transaksi keuangan modern. Menurut Al-Hiyari et al. (2021) pemanfaatan 

teknologi informasi yang terpusat bukan sekadar alat bantu operasional, 

melainkan instrumen untuk mencapai transparansi dan akuntabilitas 

laporan keuangan. Secara mendalam, manfaat penggunaan sistem core 

banking diuraikan sebagai berikut: 

a. Efisiensi Operasional   

Efisiensi operasional dicapai melalui otomatisasi berbagai proses bisnis 

yang sebelumnya bersifat repetitif dan manual. Dengan adanya sistem 

yang terintegrasi, bank dapat mereduksi biaya operasional melalui 

penyederhanaan alur kerja (workflow). Sistem core banking 

memungkinkan penggabungan fungsi back-office secara terpusat, sehingga 

unit kerja di tingkat cabang atau unit desa tidak perlu melakukan 

pemrosesan data yang kompleks secara mandiri. Hal ini berdampak pada 

berkurangnya kebutuhan akan sumber daya manusia untuk tugas-tugas 

administratif manual, yang pada gilirannya menurunkan risiko human 

error dalam pencatatan akuntansi. 

Efisiensi ini berkontribusi pada penurunan rasio biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional, yang merupakan indikator kesehatan 

bank. Optimalisasi proses ini memastikan bahwa setiap sumber daya yang 
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dimiliki bank difokuskan pada aktivitas yang memberikan nilai tambah 

(Sari dan Nusari 2020). 

b. Akselerasi Kecepatan Layanan  

Keberadaan core banking yang didukung oleh teknologi cloud atau satelit 

seperti, BRInets pada Bank BRI memungkinkan transaksi dilakukan 

secara real-time. Kecepatan ini mencakup durasi pembukaan rekening, 

pencairan kredit, hingga transfer dana antarbank yang kini dapat 

diselesaikan dalam hitungan detik. Kecepatan ini didukung oleh integrasi 

middleware yang menghubungkan sistem inti dengan berbagai saluran 

distribusi digital (delivery channels). 

Dalam industri perbankan yang kompetitif, kecepatan layanan merupakan 

determinan utama kepuasan dan loyalitas nasabah. Peningkatan kecepatan 

ini juga mempercepat siklus konversi kas dan perputaran aset produktif 

bank, yang secara langsung memengaruhi likuiditas harian bank 

(Puspitasari et al., 2023). 

c. Integritas dan Akurasi Data  

Manfaat fundamental dari sisi akuntansi adalah terjaminnya keakuratan 

data keuangan yang dihasilkan oleh sistem. Sistem core banking 

meminimalkan risiko ketidaksinkronan data melalui penggunaan basis 

data tunggal (centralized database). Setiap input yang dimasukkan oleh 

petugas akan divalidasi secara otomatis oleh sistem berdasarkan parameter 

yang telah ditetapkan. Hal ini memastikan bahwa data pada buku 

pembantu (sub-ledger) selalu sama dengan saldo pada buku besar (general 

ledger). Akurasi ini juga mencakup ketepatan perhitungan bunga, pajak, 

dan cadangan kerugian yang dilakukan secara sistematis. Keakuratan data 

merupakan prasyarat utama dalam pemenuhan karakteristik kualitatif 

laporan keuangan, yaitu keandalan (reliability). Dengan data yang akurat, 

pihak manajemen dapat menyusun laporan keuangan yang bebas dari salah 



18 
 

saji material, sehingga mempermudah proses audit internal maupun 

eksternal (Mahendra dan Dwirandra 2021). 

2.4 Pengertian Kecepatan Pelaporan 

Kecepatan pelaporan keuangan atau timeliness of financial reporting merupakan 

salah satu karakteristik kualitatif penting dalam informasi akuntansi yang 

berkaitan dengan ketepatan waktu penyajian laporan keuangan kepada para 

pengguna. Kecepatan pelaporan mencerminkan sejauh mana laporan keuangan 

disajikan tanpa adanya penundaan yang tidak perlu, sehingga informasi yang 

terkandung di dalamnya tetap relevan dan dapat digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan (Olivia et al., 2022). 

Dalam kerangka konseptual pelaporan keuangan, ketepatan waktu (timeliness) 

merupakan bagian dari karakteristik peningkat (enhancing qualitative 

characteristics) yang berfungsi untuk meningkatkan kegunaan informasi 

keuangan. Informasi yang disajikan tepat waktu akan memiliki nilai relevansi 

yang tinggi, sedangkan keterlambatan penyajian dapat menyebabkan informasi 

kehilangan manfaatnya. 

Menurut penelitian Rinaldi dan Ramadhani (2025), kecepatan pelaporan keuangan 

merupakan indikator penting dalam transparansi dan tata kelola perusahaan, 

karena menunjukkan kemampuan entitas dalam menyajikan informasi secara tepat 

waktu kepada pemangku kepentingan. Selain itu, ketepatan waktu juga menjadi 

faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan serta kepercayaan investor 

terhadap perusahaan. 

2.4.1 Ketepatan Waktu Penyajian Laporan 

Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan merupakan inti dari konsep 

kecepatan pelaporan. Ketepatan waktu ini mengacu pada penyajian laporan 

keuangan dalam periode yang telah ditentukan, baik berdasarkan standar 

akuntansi maupun regulasi yang berlaku. Dalam praktiknya, laporan keuangan 

yang disajikan tepat waktu memungkinkan pengguna untuk memperoleh 

informasi yang masih relevan dengan kondisi ekonomi saat ini. Sebaliknya, 
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laporan yang terlambat akan mengurangi nilai informasi karena tidak lagi 

mencerminkan kondisi terkini perusahaan. 

Menurut Istanti dan Ningrum (2025), ketepatan waktu pelaporan keuangan 

merupakan salah satu aktivitas penting dalam meningkatkan relevansi informasi, 

karena informasi yang terlambat tidak lagi efektif dalam mendukung pengambilan 

keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa waktu penyajian menjadi faktor krusial 

dalam menentukan kualitas informasi akuntansi. 

2.5 Pengertian Akurasi Laporan Keuangan 

Akurasi laporan keuangan merupakan salah satu karakteristik utama dalam 

menilai kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan oleh suatu entitas. Akurasi 

mengacu pada tingkat ketepatan dan kebenaran data yang disajikan dalam laporan 

keuangan, sehingga informasi tersebut mampu mencerminkan kondisi keuangan 

yang sebenarnya tanpa adanya kesalahan material maupun bias. Dalam 

praktiknya, akurasi tidak hanya berkaitan dengan ketelitian angka secara 

matematis, tetapi juga mencakup keandalan proses pencatatan, pengolahan, dan 

pelaporan informasi keuangan secara keseluruhan (Panjaitan et al., 2024). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2025) akurasi laporan 

keuangan merupakan elemen kritis bagi keberlangsungan organisasi karena 

kesalahan dalam pencatatan keuangan dapat berdampak langsung terhadap 

kualitas informasi yang dihasilkan dan keputusan yang diambil oleh manajemen. 

Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa sistem informasi akuntansi yang baik 

mampu mengurangi kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada sistem manual. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa akurasi laporan keuangan merupakan 

tingkat ketepatan dan keandalan informasi keuangan yang mencerminkan kondisi 

sebenarnya dari suatu entitas, yang dipengaruhi oleh sistem informasi akuntansi, 

teknologi informasi, integrasi sistem, serta kualitas pengendalian internal. Akurasi 

menjadi sangat penting karena berperan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan ekonomi yang tepat, khususnya dalam sektor perbankan yang menuntut 

ketelitian dan kecepatan informasi secara bersamaan. 
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2.5.1 Faktor yang Mempengaruhi Akurasi Laporan Keuangan 

Akurasi laporan keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang saling 

berkaitan dalam proses pengolahan informasi akuntansi. Faktor-faktor tersebut 

tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk suatu sistem yang terintegrasi dalam 

menghasilkan informasi keuangan yang tepat, andal, dan dapat dipercaya.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi akurasi laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1 Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan faktor yang sangat menentukan 

dalam menghasilkan laporan keuangan yang akurat karena sistem ini 

berfungsi sebagai sarana utama dalam mengolah data transaksi menjadi 

informasi keuangan. Sistem yang baik akan mampu memproses data 

secara otomatis, terstruktur, dan terintegrasi, sehingga dapat 

meminimalkan kesalahan pencatatan yang sering terjadi dalam sistem 

manual. Selain itu, sistem informasi akuntansi juga dilengkapi dengan 

mekanisme pengendalian internal seperti validasi data (input control) dan 

otorisasi transaksi yang berfungsi untuk memastikan bahwa setiap data 

yang diproses telah memenuhi kriteria yang ditetapkan (Ajrina et al., 

2024) 

Menurut Pramukty et al. (2023), sistem informasi akuntansi memiliki 

pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan karena mampu 

meningkatkan efisiensi, ketepatan, serta keandalan dalam pengolahan data 

keuangan. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Listiarini et al. 2023) yang 

menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi yang baik akan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan karena mampu mengurangi 

kesalahan pencatatan dan meningkatkan transparansi informasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas sistem informasi 

akuntansi sangat menentukan tingkat akurasi laporan keuangan, karena 
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sistem ini menjadi fondasi utama dalam proses pencatatan dan pelaporan 

keuangan. 

 

2 Sumber Daya Manusia 

Selain sistem informasi, faktor sumber daya manusia juga memiliki 

peranan yang sangat penting dalam menentukan akurasi laporan keuangan. 

Sumber daya manusia dalam hal ini mencakup kemampuan, pengetahuan, 

keterampilan, serta pengalaman individu yang terlibat dalam proses 

akuntansi. Meskipun sistem yang digunakan sudah canggih, apabila tidak 

didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten, maka akurasi 

laporan keuangan tetap tidak dapat terjamin (Hanifah et al., 2023) 

Penelitian oleh Yahya et al. (2025) menunjukkan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan karena kemampuan individu dalam mengelola dan menyajikan 

informasi keuangan sangat menentukan hasil akhir laporan.   

Selain itu, penelitian Ramadani et al. (2022) menegaskan bahwa kualitas 

sumber daya manusia memiliki hubungan positif dengan akurasi laporan 

keuangan, terutama dalam hal penguasaan sistem informasi dan 

pemahaman terhadap prosedur akuntansi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa sumber daya manusia yang kompeten merupakan 

faktor kunci dalam memastikan akurasi laporan keuangan, karena manusia 

berperan sebagai pengendali utama dalam proses pengolahan informasi 

keuangan. 

3 Prosedur Kerja 

Prosedur kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi akurasi 

laporan keuangan karena prosedur berfungsi sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan pencatatan dan pelaporan keuangan. Prosedur kerja 

yang baik akan mengatur secara sistematis tahapan-tahapan yang harus 
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dilakukan, mulai dari pencatatan transaksi, verifikasi data, hingga 

penyusunan laporan keuangan. Dengan adanya prosedur yang jelas dan 

terstandarisasi, setiap proses dapat dilakukan secara konsisten dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku (Fonataba et al., 2024) 

Penelitian Handayani et al. (2022) menunjukkan bahwa prosedur 

pengelolaan keuangan dan sistem pengendalian internal memiliki 

pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan karena mampu 

meningkatkan ketertiban administrasi dan keakuratan data. Selain itu, 

penelitian Kamandita dan Suwandi (2025) menyatakan bahwa penerapan 

prosedur kerja yang baik dan didukung oleh sistem pengendalian internal 

dapat meningkatkan kualitas serta akurasi laporan keuangan melalui 

proses pengawasan dan verifikasi yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prosedur kerja yang jelas, 

sistematis, dan terstandarisasi sangat berperan dalam meningkatkan 

akurasi laporan keuangan karena mampu meminimalkan kesalahan dan 

memastikan konsistensi dalam proses pencatatan. 

2.5.2 Indikator Kecepatan dan Akurasi 

Kecepatan dan akurasi laporan keuangan merupakan dua aspek penting dalam 

menilai kualitas informasi keuangan yang dihasilkan oleh suatu entitas. Kecepatan 

berkaitan dengan seberapa cepat laporan keuangan dapat disajikan setelah periode 

akuntansi berakhir, sedangkan akurasi berkaitan dengan tingkat ketepatan dan 

keandalan informasi yang disajikan. Kedua aspek ini saling berkaitan karena 

laporan yang cepat tetapi tidak akurat akan menyesatkan, sedangkan laporan yang 

akurat tetapi terlambat akan kehilangan relevansinya dalam pengambilan 

keputusan. oleh karena itu, diperlukan indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat kecepatan dan akurasi laporan keuangan secara komprehensif 

(Arviani dan Saeni, 2025). 
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1 Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Ketepatan waktu merupakan indikator utama dalam mengukur kecepatan 

pelaporan keuangan. ketepatan waktu menunjukkan sejauh mana laporan 

keuangan disajikan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan, 

sehingga informasi yang dihasilkan tetap relevan dan dapat digunakan 

dalam pengambilan keputusan ekonomi (Firjatullah dan Respati, 2023). 

Penelitian oleh Martina dan Saragih (2024) menunjukkan bahwa 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan menjadi faktor penting 

dalam menilai kualitas pelaporan karena keterlambatan dapat mengurangi 

kepercayaan pengguna terhadap informasi yang disajikan. 

Dengan demikian, ketepatan waktu menunjukkan bahwa laporan 

keuangan tidak hanya harus benar, tetapi juga harus tersedia pada waktu 

yang tepat agar dapat mendukung pengambilan keputusan yang efektif. 

2 Minim Kesalahan (Accuracy/Error Minimization) 

Minimnya kesalahan dalam laporan keuangan mencerminkan tingkat 

akurasi informasi yang disajikan. Laporan keuangan yang akurat adalah 

laporan yang bebas dari kesalahan material, baik yang disebabkan oleh 

kesalahan pencatatan, perhitungan, maupun interpretasi transaksi. 

minimnya kesalahan menunjukkan bahwa proses pencatatan dan 

pengolahan data keuangan telah dilakukan secara teliti dan sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku (aulia et al., 2025). 

Penelitian Fandya et al. (2024) menjelaskan bahwa kualitas laporan 

keuangan, termasuk tingkat kesalahan yang rendah, sangat dipengaruhi 

oleh sistem pengendalian internal dan kualitas audit yang diterapkan 

dalam organisasi. Dengan demikian, semakin rendah tingkat kesalahan 

dalam laporan keuangan, semakin tinggi tingkat akurasi informasi yang 

dihasilkan, sehingga laporan tersebut dapat dipercaya oleh pengguna. 

3 Konsistensi Data (Consistency) 

Konsistensi data merupakan indikator yang menunjukkan bahwa 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat stabil dan tidak 
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berubah-ubah secara tidak wajar antarperiode maupun antarbagian 

laporan. Konsistensi ini penting untuk memastikan bahwa data yang 

disajikan dapat dibandingkan dan digunakan untuk analisis tren serta 

evaluasi kinerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III  

  METODE PENULISAN 

 

 

 

3.1 Desain Penulisan  

Desain penelitian yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah 

metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif. Metode 

penelitian kualitatif deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta serta 

hubungan antar fenomena yang diteliti berdasarkan kondisi yang terjadi di 

lapangan. Pendekatan induktif digunakan dalam penelitian ini karena peneliti 

memperoleh data secara langsung dari objek penelitian melalui kegiatan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian data tersebut dianalisis untuk 

menarik kesimpulan yang bersifat umum mengenai prosedur penggunaan core 

banking system dalam meningkatkan kecepatan dan akurasi laporan keuangan 

pada Bank BRI Unit Rajabasa. 

Pemilihan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif 

dalam penelitian ini didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui 

dan memahami secara mendalam bagaimana prosedur sistem core banking 

digunakan dalam proses pelaporan keuangan sehingga dapat meningkatkan 

kecepatan dan akurasi penyusunan laporan keuangan. Melalui metode ini, peneliti 

dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan prosedur core 

banking system yang diterapkan oleh pegawai pada Bank BRI Unit Rajabasa 

dalam mendukung kegiatan operasional, khususnya pada proses pelaporan 

keuangan. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang lengkap dan 
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sistematis mengenai prosedur sistem core banking guna meningkatkan kecepatan 

dan akurasi laporan keuangan pada Bank BRI Unit Rajabasa. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data 

yang berbentuk uraian, penjelasan, serta informasi deskriptif mengenai prosedur 

sistem core banking dan pelaporan keuangan. 

3.2.2 Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder, yaitu sebagai berikut: 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama di lokasi penelitian, yaitu dari pihak-pihak yang terlibat 

langsung dalam penggunaan core banking system. Data ini dikumpulkan 

oleh peneliti secara langsung melalui interaksi dengan informan dan 

pengamatan terhadap aktivitas operasional bank (Meron, 2023) 

2) Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, di 

mana data tersebut sudah tersedia dan telah dipublikasikan oleh pihak 

lain (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan sistem core banking, seperti 

standar operasional prosedur (SOP), struktur organisasi, laporan terkait 

kegiatan operasional, serta referensi dari buku, jurnal, dan sumber lain 

yang relevan dengan penelitian mengenai sistem core banking dan 

pelaporan keuangan perbankan. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan merupakan langkah yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir. dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1 Metode Studi Pustaka   

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mempelajari berbagai sumber referensi yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Dalam penelitian ini, studi pustaka dilakukan dengan 

mengumpulkan dan mempelajari literatur berupa buku, jurnal ilmiah, 

laporan penelitian terdahulu, serta peraturan dan referensi lain yang 

berhubungan dengan sistem core banking dan pelaporan keuangan 

perbankan. Studi pustaka digunakan sebagai landasan teori dalam 

mendukung analisis penelitian serta memperkuat hasil penelitian yang 

diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2 Metode Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang 

berlangsung di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan 

di Bank BRI Unit Rajabasa dengan mengamati secara langsung prosedur 

penggunaan sistem core banking dalam kegiatan operasional, khususnya 

yang berkaitan dengan proses penyusunan laporan keuangan. Melalui 

kegiatan observasi ini, peneliti memperoleh gambaran nyata mengenai 

pelaksanaan sistem core banking dalam meningkatkan kecepatan dan 

akurasi laporan keuangan. 

3 Metode Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pihak-pihak yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan dengan pegawai Bank BRI Unit Rajabasa yang terlibat dalam 
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penggunaan sistem core banking, khususnya pada bagian operasional dan 

bagian yang berkaitan dengan pelaporan keuangan. Wawancara dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai prosedur 

penggunaan sistem core banking serta manfaatnya dalam meningkatkan 

kecepatan dan akurasi laporan keuangan. 

4 Metode Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari 

arsip, struktur organisasi, standar operasional prosedur (SOP), serta 

laporan-laporan yang berkaitan dengan penggunaan sistem core banking 

pada Bank BRI Unit Rajabasa. Data dokumentasi tersebut digunakan 

sebagai pendukung data hasil observasi dan wawancara sehingga dapat 

memperkuat hasil penelitian. 

3.4 Objek Kerja Praktik  

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Kegiatan kerja praktik dilaksanakan di Bank Rakyat Indonesia Unit Rajabasa 

yang terletak di Hajimena, Kec. Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung 

35145. Peneliti melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang berlangsung 

selama 40 hari terhitung sejak tanggal 12 Januari 2026 sampai dengan 27 Februari 

2026 dari pukul 07.15 WIB hingga pukul 17.00 WIB. 

3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan  

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Rajabasa merupakan salah satu 

unit operasional yang berada di bawah naungan PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Kantor Cabang Teluk Betung. Unit ini mulai beroperasi pada Mei 

2015 dengan tujuan untuk mendukung aktivitas perbankan serta berperan dalam 

membantu pemerintah menyalurkan berbagai program pembiayaan dan bantuan 

kepada masyarakat. sebagai lembaga keuangan yang bergerak di bidang 

perbankan, BRI Unit Rajabasa menyediakan berbagai layanan, baik dalam bentuk 
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penghimpunan dana masyarakat maupun penyaluran kredit serta layanan 

perbankan lainnya 

Bank BRI Unit Rajabasa merupakan salah satu unit kerja operasional yang berada 

di bawah koordinasi kantor cabang BRI Teluk Betung yang berfungsi memberikan 

pelayanan perbankan secara langsung kepada masyarakat. Unit kerja ini 

melaksanakan berbagai kegiatan operasional perbankan seperti pelayanan 

simpanan, penyaluran kredit, transaksi keuangan harian, serta pengelolaan 

administrasi laporan keuangan yang didukung oleh penggunaan sistem core 

banking. Keberadaan Bank BRI Unit Rajabasa bertujuan untuk meningkatkan 

akses layanan perbankan kepada masyarakat serta mendukung kelancaran 

kegiatan operasional perbankan secara efektif dan efisien, khususnya dalam 

meningkatkan kecepatan dan akurasi penyusunan laporan keuangan melalui 

penerapan sistem core banking 

3.4.3 Visi dan Misi bank BRI Unit Rajabasa  

Visi: 

Menjadi lembaga perbankan komersial yang unggul dan terpercaya dengan 

menjadikan kepuasan nasabah sebagai prioritas utama dalam setiap layanan yang 

diberikan.  

Misi: 

1 Melaksanakan kegiatan perbankan terbaik dengan memprioritaskan 

layanan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah guna mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

2 Memberikan layanan terbaik kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 

luas, didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dan teknologi 

informasi yang andal, dengan menerapkan manajemen risiko yang tepat 

serta praktik tata kelola perusahaan yang baik. 

3 Mencapai manfaat dan laba yang optimal bagi para pemangku 

kepentingan. 

Sumber: BRI Unit Rajabasa 
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3.5 Struktur Organisasi  

Struktur organisasi pada Bank BRI Unit Rajabasa disusun untuk mendukung 

kelancaran pelaksanaan kegiatan operasional perbankan secara efektif dan efisien. 

Secara umum, struktur organisasi pada unit kerja BRI terdiri dari: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BRI Unit Rajabasa 
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YUDI EPRIKA 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi BRI Unit Rajabasa 
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Setiap bagian memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam 

mendukung kelancaran kegiatan operasional bank, termasuk dalam proses 

pencatatan transaksi serta penyusunan laporan keuangan yang telah 

terintegrasi melalui sistem core banking. Berikut tugas dan tanggung 

jawab dari masing masing unit kerja dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1 Kepala Unit  

Kepala Unit merupakan pimpinan tertinggi pada tingkat unit kerja 

yang bertanggung jawab atas seluruh kegiatan operasional bank. 

Kepala Unit berperan dalam memimpin dan mengawasi seluruh 

aktivitas kerja, mengoordinasikan tugas pegawai sesuai bidangnya, 

serta memastikan kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran 

kredit berjalan dengan baik. Selain itu, Kepala Unit juga 

bertanggung jawab dalam memastikan pelayanan kepada nasabah 

berjalan optimal, melakukan pengendalian internal, mencapai 

target kerja unit, serta mengawasi ketepatan dan kelengkapan 

laporan operasional termasuk laporan keuangan 

2 Supervisor 

Supervisor bertugas membantu Kepala Unit dalam mengawasi 

kegiatan operasional harian serta memastikan pekerjaan pegawai 

berjalan sesuai prosedur yang berlaku. Supervisor bertanggung 

jawab memastikan seluruh aktivitas, khususnya yang dilakukan 

oleh teller dan customer service, berjalan sesuai dengan standar 

operasional prosedur (SOP) yang berlaku. Selain itu, supervisor 

juga melakukan pengecekan administrasi transaksi harian, 

membantu dalam pengendalian risiko operasional, serta 
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memastikan ketertiban dalam pelaporan administrasi dan 

transaksi keuangan. 

3 Mantri  

Mantri merupakan karyawan yang berfokus pada kegiatan 

pemasaran dan pengelolaan kredit, khususnya pada sektor 

usaha mikro. Tugas utama Mantri adalah mencari dan 

menjaring calon nasabah kredit, melakukan survei 

kelayakan usaha, serta menganalisis kemampuan calon 

debitur dalam mengembalikan pinjaman. Selain itu, Mantri 

juga bertanggung jawab dalam mengelola administrasi 

kredit, melakukan pembinaan terhadap nasabah, serta 

memantau kelancaran pembayaran angsuran. Peran Mantri 

sangat penting dalam menjaga kualitas portofolio kredit 

bank agar tetap sehat dan meminimalkan risiko kredit 

bermasalah. 

4 Customer Service  

Customer service bertugas memberikan pelayanan 

informasi kepada nasabah terkait produk dan jasa 

perbankan. Customer service memiliki peran dalam 

memberikan informasi terkait produk dan jasa perbankan 

kepada nasabah. Customer service melayani pembukaan 

rekening tabungan maupun deposito, melakukan perubahan 

data nasabah, menangani keluhan, serta membantu nasabah 

dalam menggunakan berbagai fasilitas layanan perbankan 

yang tersedia. 

5 Taller 

Teller merupakan karyawan yang bertugas melayani 

transaksi keuangan nasabah secara langsung di bagian kas. 

Teller memiliki peran penting dalam menjaga kepercayaan 
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nasabah karena berhubungan langsung dengan pengelolaan 

uang. Tugas Teller meliputi melayani transaksi setor tunai, 

tarik tunai, transfer, serta berbagai transaksi pembayaran 

dan penerimaan dana. Teller juga harus memastikan bahwa 

setiap transaksi dilakukan dengan tepat dan akurat, serta 

mencatat seluruh transaksi melalui sistem core banking 

secara real-time. Selain itu, Teller bertanggung jawab dalam 

menyusun laporan transaksi harian sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas kegiatan yang dilakukan. 



 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai prosedur sistem core 

banking BRInets guna meningkatkan kecepatan dan akurasi pelaporan keuangan 

pada Bank BRI Unit Rajabasa, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sistem 

BRInets telah mendukung proses pelaporan keuangan secara lebih efektif dan 

efisien. Prosedur penggunaan sistem dimulai dari penerimaan dan verifikasi 

transaksi nasabah, penginputan data ke dalam sistem, validasi otomatis, 

pencatatan transaksi secara real-time, rekonsiliasi data, hingga penyusunan 

laporan operasional dan laporan keuangan. Seluruh proses tersebut terintegrasi 

dalam satu basis data terpusat sehingga memungkinkan informasi keuangan 

diperoleh secara cepat dan tepat waktu. Selain itu, BRInets mampu meningkatkan 

akurasi pelaporan keuangan melalui fitur validasi data, pembatasan hak akses 

pengguna, otorisasi transaksi, rekonsiliasi, serta pengawasan internal yang 

diterapkan oleh bank, sehingga risiko kesalahan pencatatan dan duplikasi data 

dapat diminimalkan. Namun demikian, efektivitas penggunaan BRInets tidak 

hanya ditentukan oleh kecanggihan sistem, melainkan juga dipengaruhi oleh 

kompetensi sumber daya manusia, kepatuhan terhadap prosedur kerja, dan 

pelaksanaan pengendalian internal yang memadai. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan sistem core banking BRInets di Bank BRI Unit 

Rajabasa berperan penting dalam meningkatkan kecepatan dan akurasi pelaporan 

keuangan melalui pengolahan data yang terintegrasi, real-time, dan didukung oleh 

mekanisme pengendalian yang baik, sehingga menghasilkan informasi keuangan 

yang lebih andal sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pengamatan penulis mengenai kecepatan dan akurasi pelaporan 

keuangan pada sistem core banking BRInets Unit Rajabasa, dari kelebihan dan 

kekurangan yang ada. Maka penulis mencoba memberikan saran yang mungkin 

dapat digunakan dalam mengatasi masalah kecepatan dan akurasi laporan kuangan  

untuk kedepannya yaitu: 

1 Kebiasaan mengelompokkan transaksi setiap beberapa jam sekali selama 

ini terbukti efektif mempercepat proses tutup buku harian. Namun, praktik 

ini masih lebih banyak bergantung pada inisiatif masing-masing 

supervisor. Sebaiknya manajemen membuat prosedur tertulis yang 

mewajibkan pengelompokan transaksi minimal setiap dua jam sekali, 

lengkap dengan mekanisme pengecekan silangnya. Dengan cara ini, 

praktik baik tersebut tidak akan hilang ketika terjadi pergantian supervisor. 

2 Meskipun sistem sudah bisa memvalidasi data secara otomatis, masih ada 

saja kasus selisih yang memerlukan investigasi manual. Proses investigasi 

ini bisa dipercepat jika sistem memiliki fitur audit trail yang lebih detail, 

misalnya yang bisa merekam siapa yang mengubah data, kapan 

perubahannya dilakukan, dan apa alasan perubahannya. Fitur seperti ini 

akan sangat membantu petugas dalam melacak sumber kesalahan. 
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